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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa varietas kedelai lokal Aceh dan unggul 
nasional terhadap tingkat intensitas cahaya yang berbeda. Varietas kedelai yang digunakan terdiri 
dari dua varietas kedelai lokal Aceh (Varietas Bener Meriah dan Kipas Merah) dan dua varietas 
nasional (Varietas Anjasmoro dan Dering). Persentase intensitas cahaya yang diuji meliputi 
intensitas cahaya 40%, 60%, 80% dan 100%. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan petak 
terpisah dengan tiga ulangan.  Parameter yang diamati diantaranya tinggi tanaman, berat biji 100 
butir dan hasil, serta pengamatan iklim mikro meliputi suhu dan kelembaban udara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan kedelai terbaik diperoleh pada tingkat intensitas cahaya 
40%. Sedangkan untuk perlakuan varietas, secara nyata memperlihatkan tingkat pertumbuhan 
varietas kedelai Bener Meriah, Dering dan Anjasmoro lebih baik dibandingkan dengan varietas Kipas 
Merah. Pada parameter produksi, varietas Bener Meriah dan Dering menunjukkan tingkat 
produktifitas yang lebih baik dibandingkan varietas kedelai Kipas Merah dan Ajasmoro. 
 




This study aims to determine the effect of Aceh soybean and national varieties to different levels of 
light intensity. The soybean varieties were used two Aceh soybean varieties (Bener Meriah and Kipas 
Merah varieties) and two national varieties (Anjasmoro and Dering varieties). The percentage of light 
intensity tested includes a light intensity of 40%, 60%, 80% and 100%. The study was conducted 
using a split plot design with three replications. The parameters were including plant height, seed 
weight of 100 grains and results, as well as the microclimate observations included temperature and 
humidity. The results showed that the best soybean growth rate obtained on the level of light intensity 
of 40%. As for the treatment of soybean varieties, in fact showed a growth rate of Bener Meriah 
varieties, Dering and Anjasmoro better than Kipas Merah. On production parameters, varieties of 
Bener Meriah and Dering showed better productivity levels than Kipas Merah and Anjasmoro. 
 




Kedelai merupakan salah satu 
tanaman pangan utama yang mempunyai 
banyak manfaat dan bernilai ekonomi 
tinggi.  Menurut Marwoto et al. (2005), 
produksi kedelai telah banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuat 
tepung, olahan pangan, pati, serta 15–20% 
untuk pakan. Tanaman ini umumnya 
dibudidayakan di lahan sawah, terutama 
sawah irigasi semi teknis dan tadah hujan, 
 
 




serta dilahan kering. Sekitar 60% areal 
pertanaman kedelai terdapat di lahan 
sawah dan 40% di lahan kering 
(Sudaryanto et al., 2007). Alih fungsi lahan 
pertanian untuk berbagai kebutuhan 
pembangunan lainnya telah menyebabkan 
penurunan areal tanam yang berpengaruh 
terhadap luas areal panen, sedangkan areal 
panen menentukan besarnya produksi 
kedelai yang dihasilkan. 
Kebutuhan kedelai yang terus 
meningkat setiap tahunnya, secara 
langsung menuntut petani agar dapat 
meningkatkan produksi kedelai di dalam 
negeri guna menjamin ketersediaan kedelai 
sebagai bahan baku berbagai produk 
pangan. Kebutuhan kedelai nasional saat 
ini sudah mencapai 3,58 juta ton tahun-1 
dan mengalami peningkatan pada 5 tahun 
terakhir sebesar 5,1% per tahun (Kementan 
2019a). Kebutuhan kedelai yang besar 
belum diikuti dengan produksi kedelai 
domestik, hal ini menyebabkan pemerintah 
harus mengimpor sekitar 2,6 juta ton per 
tahun atau 73% dari kebutuhan kedelai 
nasional dari negara-negara produsen 
kedelai dunia (BPS 2019a; Kementan 
2019a). 
Berbagai usaha telah dilakukan 
untuk meningkatkan produksi kedelai 
dalam negeri, diantaranya melalui 
penggunaan varietas unggul dan usaha 
ekstensifikasi areal kedelai termasuk upaya 
memanfaatkan lahan di bawah tegakan 
tanaman lain. Penggunaan tipe lahan di 
bawah tegakan yang potensial untuk 
mengembangkan tanaman kedelai 
diantaranya adalah lahan perkebunan 
(tanaman belum menghasilkan), halaman 
pekarangan dan kebun campuran 
masyarakat serta kawasan hutan produksi 
yang dibudidayakan sebagai tanaman sela 
atau pola tumpangsari.  
Namun yang menjadi kendala 
dalam pengembangan kedelai sebagai 
tanaman sela atau tumpangsari tersebut, 
salah satunya adalah rendahnya intensitas 
cahaya akibat faktor naungan. Pada 
umumnya, produksi kedelai  yang 
dibudidayakan sebagai tanaman sela atau 
di bawah tegakan akan menurunkan jumlah 
produksi. Rata-rata intensitas cahaya di 
bawah tegakan karet berumur 2-3 tahun 
berkurang 25-50% (Chozin et al., 1999), 
sedangkan pada tumpangsari dengan 
jagung berkurang 33% (Asadi et al., 1997) 
dari rata-rata intensitas cahaya di 
lingkungan terbuka (800 kal/cm2/hari). 
Menurut Handayani (2003), cekaman 
naungan 50% menyebabkan produksi 
kedelai per hektar turun 10% hingga 40%. 
Oleh karena itu, diperlukan genotipe atau 
varietas kedelai yang mampu beradaptasi 
dan berproduksi tinggi pada lingkungan 
tercekam naungan. Dengan demikian 
pemanfaatan lahan di bawah tegakan 
tanaman perkebunan perlu didukung 
dengan ketersediaan varietas yang adaptif 
dan toleran terhadap intensitas cahaya 
rendah. Hal ini menjadi sangat penting 
sebagai awal untuk mengembangkan 
galur-galur kedelai toleran terhadap 
intensitas cahaya rendah sebagai solusi dari 
kendala rendahnya penerimaan intensitas 
cahaya akibat ternaungi oleh kanopi 
tanaman utama.  
Provinsi Aceh merupakan salah 
satu provinsi yang telah ditetapkan 
pemerintah menjadi salah satu daerah 
swasembada kedelai dan akan 
dikembangkan menjadi sentra produksi 
kedelai nasional. Provinsi yang berada di 
ujung barat Pulau Sumatra ini mempunyai 
 
 




potensi wilayah yang sangat besar, baik 
kondisi lingkungan fisik (tanah dan iklim) 
yang sangat kondusif maupun sumber daya 
genetik yang sangat tinggi. Provinsi 
dengan luas wilayah 57.365,57 km2 
memiliki 9,17% kawasan perkebunan serta 
69,06% hutan merupakan suatu wilayah 
yang sangat berpotensi untuk 
mengembangkan tanaman kedelai dengan 
sistem budidaya pola tanaman sela atau 
dengan intensitas cahaya rendah. Provinsi 
Aceh juga memiliki beberapa varietas lokal 
Aceh sebagai sumber daya genetik yang 
sangat potensial untuk dikembangkan. 
Varietas-varietas kedelai lokal Aceh yang 
sudah dikenal masyarakat diantaranya 
Varietas Bener Meriah, Kipas Merah, 
Kipas putih, dan Lembo. Namun sejauh ini 
belum banyak kajian secara mendalam 
terhadap varietas-varietas kedelai lokal 
tersebut khususnya mengenai tingkat 
toleransinya terhadap intensitas cahaya 
rendah atau ternaungi.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
toleransi beberapa varietas kedelai lokal 
Aceh dan unggul nasional pada beberapa 
tingkat intensitas cahaya yang berbeda. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
enam bulan sejak April-September 2015 di 
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala Darussalam 
Banda Aceh. Analisis hasil panen 
dilakukan di Laboratorium Ilmu Benih 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala. Pengolahan data dilakukan di 
Laboratorium Agroklimatologi Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala Banda 
Aceh. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan 
diantaranya adalah benih kedelai varietas 
Bener Meriah, Kipas Merah, Anjasmoro, 
dan Dering dengan kebutuhan benih 
masing-masing sebanyak 40 kg ha-1. Benih 
kedelai baik varietas lokal maupun 
nasional diperoleh dari koleksi 
Laboratorium Ilmu Benih Fakultas 
Pertanian Unsyiah. Pada penelitian ini 
digunakan pupuk dasar yang terdiri dari 
pupuk organik dan anorganik. Jumlah 
dosis pupuk organik yang akan diberikan 
sebanyak 3000 kg ha-1, sedangkan pupuk 
anorganik sebagai berikut: Urea 80 kg ha-1, 
SP36 100 kg ha-1 dan KCl 50 kg ha-1. 
Paranet yang digunakan adalah dengan 
persentase 20%, 40% dan 60%, dengan 
kebutuhan masing-masing persentase 
sebanyak 50 m2. Alat-alat yang digunakan 
antaralain alat pengolahan tanah, alat-alat 
pemeliharaan, alat ukur,  satu lux meter, 
weather wizard, digital thermohigrometer, 




Penelitian dilakukan menggunakan 
rancangan petak terpisah dengan tiga 
ulangan. Faktor pertama varietas kedelai  
lokal Aceh  yang terdiri dari varietas Bener 
Meriah (V1), varietas Kipas Merah (V2) 
serta varietas nasional yaitu varietas 
Anjasmoro (V3) dan Varietas Dering (V4). 
Faktor kedua adalah tingkat intensitas 
cahaya atau naungan (paranet/shadingnet) 
yang terdiri atas intensitas cahaya 40% 
(N1), intensitas cahaya 60% (N2), 
intensitas cahaya 80% (N3) dan intensitas 
cahaya 100% (N4). 
 Jumlah kombinasi perlakuan 
sebanyak 16 kombinasi dengan masing-
 
 




masing 3 ulangan, sehingga terdapat 48 
satuan percobaan. Data diolah dan 
dianalisis menggunakan menggunakan 
software Excel dan SPSS ver. 20.0. 
Susunan kombinasi perlakuan disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Parameter pengamatan 
Parameter yang diamati meliputi 
parameter agronomis dan 
agroklimatologis. Parameter agronomis 
meliputi parameter yang diukur tiap 
minggu adalah tinggi tanaman, sedangkan 
pada saat panen diantaranya adalah berat 
biji 100 butir dan produksi total per satuan 
luas. Parameter agroklimatologis meliputi 
pengukuran curah hujan, suhu rata-rata, 
dan suhu maksimum-minimum.  
 
Tabel 1. Susunan Kombinasi Perlakuan Naungan dan Varietas  
No Kombinasi Perlakuan Cahaya (N) Varietas (V) 
1 N1V1 Naungan 60% (cahaya 40%) Bener Meriah 
2 N1V2 Naungan 60% (cahaya 40%) Kipas Merah 
3 N1V3 Naungan 60% (cahaya 40%) Anjasmoro 
4 N1V4 Naungan 60% (cahaya 40%) Dering 
5 N2V1 Naungan 40% (cahaya 60%) Bener Meriah 
6 N2V2 Naungan 40% (cahaya 60%) Kipas Merah 
7 N2V3 Naungan 40% (cahaya 60%) Anjasmoro 
8 N2V4 Naungan 40% (cahaya 60%) Dering 
9 N3V1 Naungan 20% (cahaya 80%) Bener Meriah 
10 N3V2 Naungan 20% (cahaya 80%) Kipas Merah 
11 N3V3 Naungan 20% (cahaya 80%) Anjasmoro 
12 N3V4 Naungan 20% (cahaya 80%) Dering 
13 N4V1 Tanpa Naungan (cahaya 100%) Bener Meriah 
14 N4V2 Tanpa Naungan (cahaya 100%) Kipas Merah 
15 N4V3 Tanpa Naungan (cahaya 100%) Anjasmoro 
16 N4V4 Tanpa Naungan (cahaya 100%) Dering 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Iklim Wilayah Darussalam 
Darussalam merupakan daerah 
yang termasuk dataran rendah (5 m dpl.) 
yang terletak sekitar 10 km di sebelah 
Timur Laut Kota Banda Aceh. Curah hujan 
rata-rata bulanan 125 mm dengan rata-rata 
tahunan 1500 mm. Kondisi curah hujan 
terendah terjadi pada bulan Juli (53 mm) 
dan tertinggi pada bulan Januari (197 mm) 
dengan suhu udara rata-rata 280C. Secara 
umum jenis tanah di Darussalam adalah 
jenis entisol dengan tekstur lempung 








Pengaruh Cahaya Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Kedelai 
Tabel 2 menyajikan tingkat 
pertumbuhan tanaman kedelai (tinggi 
tanaman) pada beberapa tingkat intensitas 
cahaya (40%, 60%, 80% dan 100%) sejak 
umur 2 MST hingga 6 MST. Berdasarkan 
Tabel 2 tinggi tanaman memperlihatkan 
peningkatan tinggi tanaman dari minggu 
ke minggu dan terlihat bahwa semakin 
rendah intensitas cahaya maka semakin 
tinggi pula rata-rata tinggi tanaman. Hal ini 
juga diindikasikan dari hasil analisis 
statistik juga menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman pada intensitas cahaya 40% lebih 
tinggi secara nyata dibandingkan tinggi 
tanaman pada intensitas cahaya 60%, 80%, 
dan 100%. Hal ini tidak lepas dari 
pengaruh etiolasi dimana pada tanaman 
yang tinggi intensitas cahayanya maka 
tinggi tanamannya akan relatif lebih 
rendah. Selain itu, kondisi lingkungan fisik 
khususnya suhu udara pada saat 
pelaksanaan penelitian yang cukup ekstrim 
(38,5oC) menyebabkan tinggi tanaman 
tidak mencapai potensinya.  
Berdasarkan fakta di lapangan 
selama penelitian, pada intensitas cahaya 
rendah akibat adanya pengaruh etiolasi, 
tanaman akan memiliki batang dan daun 
yang lebih sukulen sehingga menyebabkan 
tanaman mudah rebah karena kekuatan 
batang yang menurun atau tidak kokoh. 
Hal ini dapat menyebabkan gangguan pada 
proses pertumbuhan dan perkembangan 
selanjutnya, terutama bila terjadi pada fase 
vegetatif. Pada intensitas cahaya tinggi, 
panjang batang lebih pendek namun lebih 
kokoh sehingga tidak mudah rebah. Hal ini 
disebabkan karena pada intensitas cahaya 
tinggi, radiasi surya lebih banyak masuk ke 
dalam tajuk tanaman sehingga dapat 
mengurangi pengaruh etiolasi. 
 
Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman Pada Beberapa Tingkat Intensitas Cahaya 
No Cahaya 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 
1 100% 22,61 a 27,76 a 28,00 a 32,33 a 38,18 a 
2 80% 20,69 a 26,53 a 36,00 b 45,64 b 58,53 b 
3 60% 21,88 a 28,18 a 39,91 b 57,67 c 69,17 b 
4 40% 27,22 b 33,46 b 47,92 c 62,15 c 82,45 c 
Keterangan : Data pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNT 5%. 
 
Radiasi surya merupakan sumber 
energi bagi kehidupan makhluk di bumi 
termasuk tanaman. Namun dalam 
pemanfaatan energi ini, setiap tanaman 
bahkan tiap helai daun pada tanaman yang 
sama akan memiliki tingkat efisiensi yang 
berbeda dalam memanfaatkan radiasi 
surya. Hal ini disebabkan karena radiasi 
surya akan mengalami proses pemadaman 
pada setiap lapisan daun yang dilewatinya 
dan juga dipengaruhi oleh karakter 
daunnya. Radiasi surya yang penting bagi 
tanaman ialah intensitas cahaya, kualitas 
cahaya, dan lamanya penyinaran. Bila 
intensitas cahaya yang diterima rendah, 
maka jumlah cahaya yang diterima oleh 
setiap luasan permukaan daun dalam 
jangka waktu tertentu rendah (Gardner et 
al., 1991). Kondisi kekurangan cahaya 
berakibat terganggunya metabolisme, 
 
 




sehingga menyebabkan menurunnya laju 
fotosintesis dan sintesis karbohidrat 
(Chowdury et al., 1994 ; Sopandie et al., 
2003).  
Pada kondisi kekurangan cahaya, 
tanaman berupaya untuk mempertahankan 
agar fotosintesis tetap berlangsung dalam 
kondisi intensitas cahaya rendah. Keadaan 
ini dapat dicapai apabila respirasi juga 
efisien (Sopandie et al., 2003). Mohr dan 
Schopfer (1995) menyatakan kemampuan 
tanaman untuk beradaptasi terhadap 
lingkungan ditentukan oleh sifat genetik 
tanaman. Secara genetik, tanaman yang 
toleran terhadap naungan mempunyai 
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 
perubahan lingkungan.  
Pada kebanyakan tanaman, 
kemampuan tanaman dalam mengatasi 
cekaman intensitas cahaya rendah 
tergantung kepada kemampuannya 
melanjutkan fotosintesis dalam kondisi 
kekurangan cahaya, sebagaimana 
dilaporkan beberapa peneliti sebelumnya. 
Hale dan Orcutt (1987) menjelaskan bahwa 
adaptasi tanaman terhadap intensitas 
cahaya rendah melalui dua cara, yaitu: (a) 
peningkatan luas daun untuk mengurangi 
penggunaan metabolit, dan (b) mengurangi 
jumlah cahaya yang ditransmisikan dan 
yang direfleksikan. 
Walter et al. (1999) melaporkan, 
pengaturan jumlah klorofil b terjadi 
melalui peningkatan jumlah kloroplas per 
sel dan/atau per satuan luas daun. 
Aklimatisasi kloroplas ini kadang-kadang 
digolongkan ’shade tolerance’. 
Mekanisme toleransi (tolerance) berkaitan 
dengan penurunan titik kompensasi cahaya 
serta respirasi yang efisien. Tanaman 
naungan ditandai dengan rendahnya titik 
kompensasi cahaya sehingga dapat 
mengakumulasi produk fotosintat pada 
tingkat cahaya yang rendah dibanding 
tanaman cahaya penuh (Levitt, 1980). 
Tabel 3 menyajikan rata-rata 
produksi kedelai pada beberapa tingkat 
intensitas cahaya. Dari empat tingkat 
intensitas cahaya yang uji, hanya 3 tingkat 
saja yang berhasil dipanen. Seperti yang 
disampaikan pada metodologi bahwa 
penelitian dilakukan pada musim kemarau 
itu April hingga September hal ini 
menyebabkan kondisi cuaca sangat ekstrim 
kering dan suhu tinggi. Hal ini berdampak 
pada gagalnya panen kedelai pada 
perlakuan  intensitas cahaya 100% 
disebabkan suhu yang sangat tinggi 
(>30oC) dan curah hujan yang sangat 
rendah (40 mm/bulan).   
Berdasarkan rata-rata produktifitas 
tanaman kedelai yang berhasil dipanen, 
secara statistik antar perlakuan tidak 
memperlihatkan perbedaan yang nyata 
meskipun secara rata-rata produksi pada 
intensitas cahaya 40% relatif lebih tinggi 
dibandingkan intensitas cahaya 60% dan 
80%. Hal ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Asadi et al., 
(1997) yang menyatakan bahwa intensitas 
cahaya rendah menurunkan hasil produksi 
kedelai. Hal senada juga diungkapkan 
untuk komoditi-komoditi yang lain seperti 
tanaman jagung (Andre et al., 1993), padi 
gogo (Supriyono et al., 2000), ubi jalar 
(Nurhayati et al., 1985), dan talas (Caiger, 
1986 ; Wirawati et al., 2002) 
Anomali produktifitas ini menjadi 
relevan karena pada masa tanaman 
mengalami deraan cuaca ekstrim berupa 
radiasi surya dan suhu udara yang tinggi 
serta keterbatasan air akibat proses 
evaportranspirasi yang sangat intensif 
menyebabkan pertumbuhan dan 
 
 




perkembangan tanaman terganggu. Hal ini 
yang menyebabkan produktifitas kedelai 
pada tingkat intensitas cahaya paling 
rendah malahan produksinya lebih tinggi 
dibandingkan dengan intensitas cahaya 
tinggi, bahkan pada cahaya 100% 
mengalami gagal panen. Namun dari segi 
kualitas yang didekati dengan berat 100 
butir, dari tiga tingkat perlakuan intensitas 
cahaya yang berhasil dipanen, pada 
intensitas cahaya 60% mampu 
menghasilkan berat 100 butir paling tinggi 
sebesar 10,61 g dan berbeda nyata dengan 
berat 100 butir pada tingkat intensitas 
cahaya 40% (7,47 g) dan 80% (6,81 g). 
 
 
Tabel 3. Rata-rata Produksi Kedelai pada Beberapa Tingkat Intensitas Cahaya 
No Parameter 
Cahaya 
40 % 60% 80% 100% 
1 Berat 100 Butir (g) 7,47 a 10,61 b 6,81 a * 
2 Produksi (ton/ha) 0,50 a 0,43 a 0,40 a * 
Keterangan : - Data pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan  
uji BNT 5%. 
- * data tidak ada (gagal panen) 
 
Pengaruh Varietas Terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Kedelai 
Parameter tinggi tanaman 
digunakan sebagai indikasi tingkat 
pertumbuhan tanaman kedelai. Pada 
penelitian ini, pengamatan tinggi tanaman 
dilakukan sejak 2 MST sampai 6 MST. 
Secara umum tingkat pertumbuhan 
tanaman kedelai relatif seragam mulai dari 
2 MST hingga 6 MST. Meskipun 
demikian, pada akhir masa pengamatan 
terlihat performansi varietas lokal Kipas 
Merah yang lebih pendek dibandingkan 
dengan varietas-varietas lainnya. Hal ini 
juga dipertegas dari hasil analisis statistik 
pada minggu ke-4 MST hingga ke-6 MST 
dimana tinggi tanaman antar varietas Bener 
Meriah, Anjasmoro dan Dering tidak 
berbeda nyata, namun berbeda nyata 
dengan varietas Kipas Merah. Hal ini 
menunjukkan kemampuan toleransi 
varietas Kipas Merah terhadap intensitas 
cahaya lebih rendah dibandingkan dengan 
varietas lain. 
 
Tabel 4. Rata-Rata Tinggi Tanaman pada Beberapa Jenis Varietas Kedelai 
No. Varietas 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 
1 Bener Meriah 23,40b 28,91 b 40,67 b 53,03 b 69,56 b 
2 Kipas Merah 21,47 a 24,73 a 31,66 a 38,82 a 49,02 a 
3 Anjasmoro 24,23 b 33,10 c 39,00 b 54,35 b 65,08 b 
4 Dering 23,30b 29,19 b 40,50 b 51,58 b 64,68 b 
Keterangan : Data pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNT 5%. 
 
 





Tabel 5 menyajikan data produksi 
meliputi data produktifitas dan berat 100 
butir kedelai pada beberapa varietas 
kedelai yang diuji. Dari hasil analisis 
statistik varietas Anjasmoro memiliki berat 
100 butir yang lebih tinggi secara nyata 
(8,50 g) dibandingkan dengan varietas 
Kipas Merah dan Dering namun tidak 
berbeda nyata varietas Bener Meriah. Ini 
menunjukkan kualitas produksi kedelai 
yang diindikasikan dari berat atau ukuran 
biji, varietas Anjasmoro dan Bener Meriah 
lebih besar dari dua varietas lainnya.  
Tingkat produktifitas tiap varietas 
kedelai yang diuji berbeda-beda. 
Berdasarkan analisis statistik, produksi 
varietas Bener Meriah dan Dering tidak 
berbeda nyata, namun berbeda nyata 
dengan varietas Kipas Merah dan 
Anjasmoro. Secara rata-rata, produktifitas 
kedelai tertinggi hingga terendah berturut-
turut adalah varietas Bener Meriah (0,58 
ton/ha), Dering (0,57 ton/ha), Anjasmoro 
(0,4 ton/ha) dan Kipas Merah (0,09 ton/ha). 
Kemampuan tiap varietas dalam merespon 
cahaya berbeda-beda. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa varietas 
Bener Meriah dan varietas Dering 
mempunyai tingkat toleransi yang lebih 
baik dibandingkan dengan varietas 
Anjasmoro dan varietas Kipas Merah. 
 
Tabel 5. Produksi Kedelai pada Beberapa Jenis Varietas Kedelai 
No Parameter 
Cahaya 
Bener Meriah Kipas Merah Anjasmoro Dering 
1 Berat 100 Butir (g) 8.01 b 3.92 a 8.50 b 5.86 a 
2 Produksi (ton/ha) 0.58 b 0.09 a 0.40 a 0.57 b 
Keterangan : Data pada baris  yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan 





1. Tingkat intensitas cahaya 40%, 60% 
dan 80% tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap produktifitas 
kedelai, meskipun secara rata-rata 
produktifitas kedelai pada intensitas 
cahaya 40% lebih tinggi dari intensitas 
cahaya 60% dan 80%. 
2. Varietas Bener Meriah dan Dering 
mempunyai tingkat toleransi terbaik 
terhadap intensitas cahaya rendah 
dengan rata-rata produksi masing-
masing 0,58 ton ha-1, dan 0,57 ton ha-
1.   
3. Tingkat pertumbuhan dan produksi 
kedelai yang diuji secara umum 
menunjukkan hasil yang tidak optimal 
akibat mengalami cuaca ekstrim yang 
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